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Abstract

In the company, financial records was very important in order to produce an accurate, relevant, effective,
and efficient financial reports. Human error like incorrect number, data has recorded twice, data has not
recorded have to avoid as much as possible, because inaccurate information make an incorrect decision
making process in the company. Surya Kencana Food is a tolling service company that produces snacks. In
its financial records grouped by 3 unit: Cashier, Administration, and Accounting. Each of them have to
record a different type of transaction. Recording is still done manually with separate file on each unit.
Thats make error prone that trigger an inaccurate financial reports. This accounting management
information system was made to solve separate file problems. With this system, all recorded transaction
data will be integrated each other and processed using a computer. All human erro can be avoided
maximally. That make financial report is more accurate.

Keywords : information system, accounting, troll service, financial report

Abstrak

Di dalam sebuah perusahaan, pencatatan keuangan sangat penting agar informasi yang dihasilkan akurat,
relevan, efektif, dan efisien. Kesalahan - kesalahan dalam pencatatan seperti salah nominal, data tercatat
dua Kkali, data tidak tercatat sebisa mungkin harus dihindari, karena informasi yang kurang akurat
membuat pengambilan keputusan dalam perusahaan menjadi tidak tepat. Surya Kencana Food adalah
perusahaan jasa maklon yang memproduksi makanan ringan. Dalam pencatatan transaksi keuangan
dibagi menjadi tiga unit yaitu: Kasir, Administrasi, dan Accounting. Setiap unit memiliki tugas mencatat
transaksi yang berbeda. Pencatatan masih dilakukan secara manual dengan file terpisah setiap unitnya.
Hal ini menyebabkan rawan kesalahan, sehingga membuat laporan keuangan kurang akurat. Sistem
informasi manajemen akuntansi ini dibuat untuk memecahkan masalah file yang terpisah - pisah tersebut.
Dengan sistem seluruh data transaksi yang dicatat akan saling terintegrasi dan diolah menggunakan
komputer. Sehingga kesalahan pencatatan bisa dihindari secara maksimal. Hal ini membuat laporan
keuangan menjadi lebih akurat.

Kata kunci : sistem informasi, akuntansi, jasa maklon, laporan keuangan

1. PENDAHULUAN pencatatan transaksi sebesar itu dilakukan secara
manual, resiko human error seperti data terselip,
tercatat dua kali, dan salah hitung menjadi lebih
besar. Human error seperti itu bisa membuat
informasi keuangan menjadi tidak akurat. Karena
itu, manajemen akuntansi yang baik dibutuhkan
untuk meminimalisir human error tersebut.

Akuntansi merupakan faktor yang sangat
penting di dalam sebuah perusahaan. Setiap
transaksi yang terjadi harus dipastikan tercatat
dalam pembukuan. Perusahaan besar dalam
kesehariannya melakukan transaksi yang
berjumlah ratusan bahkan ribuan. Apabila proses
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Surya Kencana Food adalah perusahaan
yang bergerak di bidang jasa maklon yang
memproduksi makanan ringan. Jasa Maklon
adalah proses pengerjaan suatu produk atau
sejenisnya yang dilakukan oleh pemberi jasa,
sedangkan bahan baku, bahan pembantu, dan
spesifikasi produk disediakan dan ditentukan
sebagian atau seluruhnya oleh penggguna jasa.
Pemberi jasa diberi upah berdasarkan produk
yang dikerjakan, menurut Peraturan Menteri
Keuangan (PMK) No.141/PMK.03/2015 Pasal 2
ayat 4. Surya Kencana Food sebagai pemberi jasa,
sehingga bahan baku dan spesifikasi produk yang
diproduksi disediakan dan ditentukan oleh
perusahaan mitra (pengguna jasa). Di dalam
divisi Accounting Surya Kencana Food terdapat 3
unit,yaitu:

1. Kasir Bertugas mencatat transaksi yang
berhubungan dengan pengeluaran dan
pemasukan kas.

2. Administrasi Bertugas mencatat transaksi
hutang dan piutang.

3. Kepala Departemen (Accounting) Bertugas
mengawasi  kegiatan unit Kasir dan
Administrasi, mencatat pengeluaran dan
pemasukan bank, serta membuat laporan
keuangan setiap akhir bulan.

Pencatatan transaksi yang terjadi di Surya
Kencana Food masih menggunakan Microsoft
Excel. Setiap unit akan menyimpan pencatatan
transaksi ke dalam file sendiri - sendiri. Dengan
file yang terpisah seperti ini, divisi Accounting
apabila membuat laporan keuangan harus
mengumpulkan semua file tersebut terlebih
dahulu. Belum lagi apabila ada ketidakcocokan
antara catatan kas dengan kondisi sebenarnya.
Pengecekan dilakukan di semua file. Hal ini
membuat proses pencatatan menjadi tidak efisien
dan rawan human error. Dari rangkaian
permasalah tersebut, maka dibutuhkanlah
sebuah sistem yang bisa mengintegrasikan unit-
unit tersebut.

2. TINJUAN PUSTAKA DAN TEORI

A. Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Bodnar (2001) sistem informasi
akuntansi adalah kumpulan berbagai jenis
sumber daya yang mengolah data menjadi
sebuah informasi, yang kemudian digunakan
dalam berbagai keperluan.

Sistem informasi akuntansi adalah sebuah
sistem pengolah data transaksi menjadi sebuah
informasi yang memiliki manfaat untuk

ISSN : 2614-1701 (Cetak) - 2614-3739 (Online)

merencakan, mengendalikan, dan
mengoperasikan proses bisnis.

Secara umum, proses akuntansi dimulai
setelah terjadinya sebuah transaksi. Transaksi
yang terjadi pasti memiliki bukti pembayaran.
Bukti pembayaran tersebut akan dicatat ke dalam
Jurnal Umum. Kemudian dicatat kembali dengan
digolongkan berdasarkan COA nya kedalam Buku
Besar. Selanjutnya apabila dari Buku Besar dirasa
informasi yang dihasilkan kurang jelas atau
kurang lengkap, maka dicatat lagi ke dalam Buku
Pembantu. Pencatatan untuk sementara berhenti
sampai disini. Jika sudah akhir bulan, maka
Jurnal, Buku Besar dan Buku Pembantu akan
dikumpulkan kemudian diolah menjadi Laporan
Keuangan yang berupa Laporan Laba-Rugi dan
Neraca Saldo. Berikut adalah pengertian
beberapa istilah di atas:

a) COA atau akun adalah sebuah penamaan atau
penomoran yang digunakan untuk
menggolongkan pos atau rekening transaksi.
Rekening tersebut menggambarkan entitas
dari sebuah jenis transaksi. Sebagai contoh
COA atau akun kas akan mewakili kas yang
dimiliki perusahaan. Dan begitu seterusnya.

b) Jurnal Umum adalah jurnal yang gunakan
untuk melakukan pencatatan semua jenis
transaksi ~ secara  kronologis = dengan
menyebutkan akun yang didebet ataupun
dikredit. Jumlah debet dan kredit dalam satu
transaksi harus sama atau balance.

c¢) Buku Besar adalah buku pencatatan
transaksi dengan menggolongkan COA atau
akun sejenis. Sebagai contoh: buku besar
akun kas berisi transaksi yang hanya
berkaitan dengan akun kas saja.

d) Buku Pembantu merupakan turunan atau
penjabaran dari buku besar. Sebagai contoh:
buku besar akun hutang berisi smua
transaksi yang berkaitan dengan akun
hutang. Sedangkan buku pembantu hutang
akan mengelompokkan transaksi tersebut
berdasarkan pemberi hutang.

e) Laba-Rugi adalah laporan keuangan yang
berupa penjabaran akun-akun pendapatan
dan akun-akun pengeluaran sehingga
menghasilkan suatu laba atau rugi bersih.

f) Neraca Saldo adalah laporan keuangan
berupa daftar akun-akun beserta saldo akhir
yang disusun sistematis dan bersumber dari
buku besar.

B. Jasa Maklon

Jasa Maklon menurut menurut Peraturan
Menteri Keuangan (PMK) No.141/PMK.03/2015
Pasal 2 ayat 4 adalah proses pengerjaan suatu
produk atau sejenisnya yang dilakukan oleh
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pemberi jasa, sedangkan bahan baku, bahan
pembantu, dan spesifikasi produk disediakan dan
ditentukan sebagian atau seluruhnya oleh
penggguna jasa. Pemberi jasa diberi upah
berdasarkan produk yang dikerjakan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Secara umum ada 7 tahapan yang dilakukan
pada penelitian ini seperti yang terlihat pada
gambar 2 berikut ini.

E

E

Gambar 3Error! No text of specified style in
document.1 Metode Prototype
A. Pengumpulan Kebutuhan

Sebelum sistem dibuat, perlu dilakukan
identifikasi kebutuhan  terlebih dahulu.
Identifikasi kebutuhan diperoleh dari
pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan
dengan melakukan wawancara kepada Kepala
Accounting di Surya Kencana Food

B. Membangun Prototyping

Pada tahap ini, langsung dibuat sebuah
purwarupa atau prototype sistem berdasarkan
hasil pengumpulan kebutuhan pada langkah
pertama.

C. Evaluasi Prototyping

Setelah Prototype dibuat, akan dilakukan
evaluasi prototype. Jika sudah sesuai dengan
keinginan user, maka bisa dilanjutkan ke langkah
selanjutnya. Akan tetapi apabila belum sesuai,
maka akan kembali ke langkah 1 dan 2.

D. Mengkodekan Sistem

Pada tahap ini, prototype yang sudah
disepakati pada langkah 3 akan diterjemahkan ke
dalam bahasa pemrograman.

E. Menguji Sistem
Sistem yang sudah selesai dikodekan (sudah
jadi) akan dilakukan pengujian oleh pengembang
untuk meminimalisir adanya eror.

F. Evaluasi Sistem

Setelah sistem selesai diuji dan tidak ada
eror, akan dilanjutkan dengan evaluasi sistem.
Pada tahap ini user akan melakukan uji coba dan
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evaluasi sistem. Apabila sistem sudah sesuai
dengan kebutuhan, maka bisa dilanjutkan ke
langkah selanjutnya. Sebaliknya, apabila belum
sesuai maka akan diulang ke langkah 4, 5, dan 6.

G. Penggunaan Sistem
Sistem yang sudah disetujui oleh user siap
dipakai.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Perancangan

Flowchart Akuntansi memiliki sebuah alur
proses atau flowchart yang dimulai dari sebuah
bukti transaksi, bukti transaksi tersebut akan
dicatat ke dalam buku jurnal, setelah itu akan
dicatat kembali ke dalam buku besar, apabila
dibutuhkan maka akan dicatat kembali ke dalam
buku pembantu. Ketika mendekati akhir periode
atau akhir bulan, buku besar akan diolah atau
diringkas menjadi laporan keuangan berupa
neraca saldo dan laporan laba - rugi. Flowchart
akuntansi bisa dilihat pada gambar berikut ini.

Gambar 4.1 Flowchart Akuntansi

Usecase Diagram yang dibuat memiliki tiga
(3) jenis aktor yaitu: Kasir, Administrasi, dan
Accounting. Kebutuhan aktor menyesuaikan
dengan kondisi perusahaan. Setiap aktor
memiliki akses menu yang berbeda-beda. Sebagai
contoh aktor kasir hanya bisa mengakses
transaksi kas masuk dan kas keluar, sedangkan
pengolahan data yang bisa diakses adalah jurnal
dan buku besar. Selanjutnya akun administrasi
hanya bisa mengakses transaksi hutang dan
piutang, sedangkan pengolahan data yang bisa
diakses adalah jurnal dan buku pembantu.
Selanjutnya akun Accounting bisa mengakses
transaksi bank masuk dan bank keluar, kemudian
dilanjutkan dengan laporan keuangan.
Pembagian akses menu tersebut digambarkan
melalui usecase pada gambar 4.2 berikut.
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Gambar 4.2 Usecase Diagram Sistem

1. Design Database

P ee—

Gambar 4.3 Design Database Sistem

Design database sistem yang akan dibuat
bisa dilihat pada gambar di atas. Dalam
pencatatan transaksi, semua jenis transaksi
disimpan ke dalam satu tabel yang sama yaitu
tabel kas, sedangkan rekening akun atau coa
disimpan ke dalam tabel coa. Dua tabel ini yang
akan menjadi data utama dalam pencatatan ini,
karena dari kedua tabel tersebut akan diolah
menjadi jurnal, buku besar, buku pembantu,
neraca, dan laporan laba-rugi. Tabel - tabel
selain itu akan menjadi tabel penunjang sistem
seperti tabel user, tabel sub menu, tabel level
dan lain-lain. Design database bisa dilihat pada
gambar 4.3 di atas.

B. Pembahasan

Transaksi Sistem ini digunakan untuk
pencatatan transaksi perusahaan, yang kemudian
diolah dan diproses menjadi sebuah laporan
keuangan. Transaksi perusahaan dibagi menjadi
enam (6) jenis, yaitu:

a) Kas Masuk

Transaksi ini digunakan untuk mencatat
pemasukan kas. Pemasukan kas didapat dari
pengeluaran bank. Salah satu gambaran transaksi
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kas masuk adalah ketika jumlah uang kas dirasa
kurang atau terlalu sedikit. Dengan begini pihak
accounting akan mengambil kebijakan dengan
mengambil beberapa uang dari bank perusahaan
yang kemudian dimasukkan ke dalam Kkas.
Terkadang ada juga perusahaan yang
memasukkan pendapatan ke dalam kas. Jadi,
transaksi kas masuk akan menyesuaikan dari SOP
perusahaan. Dalam transaksi ini, karena uang
dari bank diambil atau keluar maka statusnya
kredit, sedangkan untuk kas karena nilainya
bertambah maka statusnya adalah debet.

o

Gambar 4.4 Halaman Tambah Kas Masuk

b) Kas Keluar

Transaksi kas keluar digunakan untuk
mencatat pengeluaran kas perusahaan. Segala
pengeluaran yang mengambil uang dari kas akan
dicatat pada menu ini. Transaksi kas keluar
biasanya terjadi apabila membeli sesuatu.
Biasanya di dalam perusahaan, apabila nominal
pembelian dalam skala kecil akan diambil dari
kas, sedangkan apabila nominal pembelian besar
akan diambil dari bank. Salah satu contoh
transaksi kas keluar adalah pembelian alat tulis
untuk kantor, pembayaran listrik perusahaan
(bila perusahaan skala kecil), dan sejenisnya. Di
dalam transaksi ini karena nominal kas
berkurang, maka statusnya kredit. Sedangkan
akun biaya atau akun barang yang dibeli bernilai
debet.

o

Gambar 4.5 Halaman Tambah Kas Keluar
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c) Bank Masuk

Transaksi bank masuk digunakan untuk
mencatat pemasukan  bank  perusahaan.
Transaksi bank masuk biasanya terjadi ketika
perusahaan mendapatkan upah dari jasa yang
diberikan (apabila perusahaan jasa) atau hasil
penjualan (apabila perusahaan perdagangan) dan
segala sesuatu yang menyebabkan nominal akun
bank bertambah. Terkadang bisa juga terjadi
apabila  pemilik  perusahaan  memberikan
beberapa tambahan uang (modal) ke dalam akun
bank perusahaan. Dalam pencatatan ini, karena
nominal bank bertambah maka berstatus debet,
sedangkan akun yang selainnya seperti
endapatan bernilai kredit.

>

Gambar 4.6 Halaman Tambah Bank Masuk

d) Bank Keluar

Transaksi bank keluar digunakan untuk
mencatat transaksi pengeluaran bank
perusahaan. Segala transaksi yang menyebabkan
saldo bank berkurang, maka dicatat sebagai
transaksi bank Kkeluar. Transaksi ini biasanya
terjadi apabila perusahaan melakukan pembelian
dengan nominal yang besar, dan bisa juga terjadi
apabila saldo kas perusahaan kurang atau sedikit.
Salah satu contoh transaksi bank keluar adalah
pembayaran listrik (apabila perusahaan besar),
pembelian sparepart mesin, pembayaran tagihan
internet, pembayaran iuran hutang, dan lain-lain.
Akun - akun yang terlibat dalam transaksi bank
keluar adalah akun bank sebagai kredit karena
saldo berkurang dan saldo biaya atau hutang
yang bernilai debet.
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Gambar 4.7 Halaman Tambah Bank Keluar

e) Hutang

Transaksi hutang digunakan untuk mencatat
transaksi hutang perusahaan. Ketika perusahaan
melakukan pembelian sparepart mesin sebagai
contoh, barang yang diterima tidak langsung
dibayar akan tetapi dicicil atau kredit dengan
jangka waktu tertentu. Transaksi seperti ini akan
dicatat sebagai transaksi hutang. Akun - akun
yang terlibat dalam transaksi ini adalah akun
hutang yang bernilai kredit (karena bertambah),
dan selain itu adalah akun biaya yang bernilai
debet. Nantinya apabila perusahaan melakukan
pembayaran cicilan hutang, akan dicatat sebagai
transaksi kas keluar apabila dibayar dengan uang
kas atau transaksi bank keluar apabila

embayaran dilakukan dengan bank.

o

Gambar 4.8 Halaman Tambah Hutang

f)  Piutang

Transaksi  Piutang digunakan  untuk
mencatat transaksi piutang perusahaan. Piutang
terjadi  ketika sebuah perusahaan telah
melakukan sebuah jasa atau penjualan tertentu
yang seharusnya dibayar, akan tetapi karena
alasan tertentu pembayaran ditunda. Maka
transaksi tersebut akan dicatat sebagai piutang
perusahaan. Akun - akun yang terlibat di dalam
transaksi ini adalah akun piutang yang bernilai

39
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kredit, dan akun pendapatan yang bernilai debet.
Transaksi Piutang digunakan untuk mencatat
transaksi piutang perusahaan. Piutang terjadi
ketika sebuah perusahaan telah melakukan
sebuah jasa atau penjualan tertentu yang
seharusnya dibayar, akan tetapi karena alasan
tertentu pembayaran ditunda. Maka transaksi
tersebut akan dicatat sebagai  piutang
perusahaan. Akun - akun yang terlibat di dalam
transaksi ini adalah akun piutang yang bernilai
kredit, dan akun pendapatan yang bernilai debet.

o)
Gambar 4.9 Halaman Tambah Piutang
C. Posting
Setelah transaksi - transaksi tersebut

dicatat, sistem akan menampilkannya ke dalam
tiga jenis dokumen sebagai berikut:
a) Jurnal

Jurnal adalah pencatatan transaksi yang
terjadi di  dalam  perusahaan  dengan
dikelompokkan berdasarkan tanggalnya. Jurnal
akan memberitahu pada tanggal berapa terjadi
transaksi apa saja, dan akun - akun apa saja yang
terlibat beserta nominal dan status debet-
kreditnya. Di dalam setiap satu transaksi yang
terjadi, jumlah debet dan kredit harus sama atau
disebut balance. Apabila diketahui tidak sama,
maka bisa dipastikan ada kesalahan dalam
pencatatan. Jurnal yang dihasilkan oleh sistem ini
bisa dilihat pada gambar 4.7 di atas.

©

Gambar 4.10 Halaman Tampil Jurnal
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b) Buku Besar

Buku besar merupakan pencatatan transaksi
dengan digolongkan berdasarkan akun-akun
yang sama. Buku besar akan menampilkan saldo
pada semua akun pada tanggal tertentu. Sebagai
contoh, pada tanggal 3 Januari 2020, terjadi
transaksi bank keluar berupa pembayaran
tagihan listrik perusahaan sebesar Rp. 3.000.000.
Kemudian pada tanggal 15 Januari 2020, terjadi
transaksi lagi yaitu pembayaran tagihan internet
sebesar Rp.1.500.000. Di dalam buku besar akan
terdapat tiga akun yaitu: bank, biaya listrik, dan
biaya internet. Di dalam akun bank akan dicatat
tanggal 1 januari Rp.3.000.000 kredit dan tanggal
15 januari Rp.1.500.000 kredit. Di dalam akun
biaya listrik akan dicatat satu transaksi yaitu
tanggal 1 januari Rp. 3.000.000 debet. Sedangkan
di dalam akun biaya internet akan dicatat tanggal
15 januari Rp. 1.500.000 debet.

Setiap akun dalam buku besar memiliki
saldo awal setiap bulan. Saldo awal tersebut akan
dijumlah dengan total debet, kemudian dikurangi
total kredit maka akan menjadi saldo akhir. Saldo
akhir ini yang akan menjadi informasi keuangan
harian perusahaan. Contoh buku besar bisa
dilihat pada gambar berikut:

Maw Ahan | Uiy Dagany
S0 Al ; 9.0

Gambar 4.11 Halaman Tampil Buku Besar

¢) Buku Pembantu

Buku pembantu adalah penjabaran atau
perincian dari akun tertentu pada buku besar. Di
dalam buku besar bisa dilihat transaksi apa saja
yang terjadi pada akun tertentu. Sebagai contoh
buku besar hutang akan menampilkan segala
transaksi yang berkaitan dengan akun hutang.
Akan tetapi informasi dari buku besar hutang
hanya secara umum. Perusahaan hanya
mengetahui jumlah hutang secara keseluruhan
saja. Karena transaksi hutang yang terjadi di
dalam perusahaan tidak hanya berasal dari satu
mitra saja. Maka dibuatlah buku pembantu
hutang untuk mengelompokkan akun hutang
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berdasarkan mitranya. Buku pembantu secara
umum terbagi menjadi lima jenis, yaitu: buku
pembantu kas, bank, hutang, piutang, dan
pendapatan. Selain kelima jenis tersebut akan
menyeseuaikan kebutuhan perusahaan. Buku
pembantu hutang bisa dilihat pada gambar
berikut.

S

Vgt e (R ter

Gambar 4.12 Halaman Tampil Buku Pembantu

D. Laporan Keuangan

Setelah dicatat ke dalam jurnal, buku besar,
dan buku pembantu. Data tersebut akan diolah
menjadi laporan keuangan. Laporan keuangan
dibagi menjadi dua, yaitu:

a) Neraca

Neraca saldo adalah laporan keuangan yang
berupa saldo akhir dari jenis-jenis akun aktiva
dan passiva. Laporan ini berguna untuk
memeriksa jumlah debet dan kredit. Jumlah
antara debet dan kredit harus sama. Apabila tidak
sama, bisa dipastikan terdapat kesalahan dalam
pencatatan transaksinya. Neraca saldo
menampilkan saldo pada akhir bulan. Akun -
akun yang ditampilkan yaitu akun berjenis aktiva
(kas, bank, piutang), kewajiban (hutang), dan
modal (ekuitas). Neraca saldo dari sistem yang
dibuat bisa dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.13 Halaman Tampil Neraca

b) Laba Rugi
Laba - rugi atau laporan laba-rugi adalah
laporan yang berisi jumlah beban atau
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pengeluaran dan pendapatan yang terjadi dalam
satu bulan operasi. Dengan jumlah pendapatan
dikurangi jumlah pengeluaran akan menjadi laba
atau rugi perusahaan. Apabila bernilai positif
maka perusahaan mendapatkan keuntungan, dan
sebaliknya apabila bernilai negatif maka
perusahaan mengalami kerugian. Laporan laba -
rugi sistem yang dibuat bisa dilihat pada gambar
berikut.
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Gambar 4.14 Halaman Tampil Laba Rugi

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan dibangunnya sistem informasi
akuntansi jasa maklon di Surya Kencana Food,
bisa diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem yang dibuat berhasil
mengintegrasikan semua unit yang ada di
dalam Surya Kencana Food.

2. Dengan menggunakan penyimpanan berupa
database, semua data transaksi akan
tersimpan menjadi satu dan memudahkan
dalam proses pengolahan menjadi informasi.

3. Pencatatan transaksi perusahaan
menggunakan sistem ini hanya dilakukan
sekali. Secara otomatis sistem akan
melakukan pencatatan ke dalam jurnal,
buku besar, buku pembantu, neraca, dan
laba-rugi.

Dengan penjelasan kesimpulan di atas,
kedepannya diharapkan adanya pengembangan
sistem ini. Saran - saran penulis agar menjadi
pertimbangan adalah sebagai berikut:

1. Sistem ini hendaknya dioperasikan oleh
pengguna yang memahami komputer
sekaligus memahami akuntansi, karena
sistem ini ditujukan untuk pengguna
yang mahir akuntansi.

2. Penambahan fitur panduan penggunaan
sistem agar nantinya pengguna yang
kurang faham tentang akuntansi bisa

menggunakan sistem ini.
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